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RINGKASAN

Wilayah pesisir sebagai wilayah peralihan antara daratan dan lautan memiliki keunikan ekosistem
yang sangat beragam dan bemilai ekonomis tinggi dan bermanfaat bagi manusia. Ekosistem yang dapat
ditemukan pada wilayah tropis seperti mangrove, lamun dan terumbu karang. Ketiga ekosistem ini
memiliki fungsi ekologis, biologis dan bernilai ekonomi. Namun, dengan berbagai perubahan lingkungan
yang terjadi saat ini seperti pemanasan global dan perubahan iklim turut berperan dalam perubahan yang
terjadi pada ekosistem-ekosistem perairan laut yang ada. Hal ini secara langsung maupun tidak langsung
akan mempengaruhi eksistensi ekosistem tersebut dengan berbagai sumberdaya perikanan dan kelautan
yang ada di dalamnya dan masyarakat pesisir yang hidupnya bergantung pada berbagai sumber daya
perikanan dan kelautan.

Keberlanjutan sumber daya hayati laut merupakan isu global saat ini. Hal ini disebabkan adanya
degradasi lingkungan dan penurunan jumiah spesies dan potensi sumberdaya. Degradasi lingkungan
yang terjadi baik secara alami dan antropogenik mempengaruhi keanekaragaman hayati terutama pada
wilayah pesisir. Antropogenik merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan masyarakat pada wilayah
pesisir tanpa memperhatikan prinsip-prinsip yang ramah lingkungan dimana hal ini terkait dengan perilaku
masyarakat terhadap lingkungannya. Oleh sebab itu perubahan perilaku yang peduli lingkungan dimulai
sejak jenjang SD sampai SMA. Siswa SMA yang sudah mencapai kepedulian yang cukup tinggi terhadap
lingkungan perlu didesiminasi dengan pemahaman tentang kenaeragaman hayati laut wilayah pesisir
yang setiap saat bersentuhan dengan mereka. Diseminasi pengetahuan ini dilakukan dengan cara
penyuluhan.

Hasil daripada kegiatan ini terlihat dengan adanya antusiasme diskusi interaktif dari siswa terkait
materi yang diajarkan sehingga mereka mudah dalam mengimplentasikan secara sederhana eksistensi
sumber daya yang ada sekitar mereka. dan diharapkan adanya peningkatan pengetahuan tentang
keaneragaman hayati laut wilayah pesisir ini sehingga dapat mengubah perilaku dan kepedulian terhadap
wilayah pesisir. Selain itu, siswa SMA ini dapat menjadi agen perubahan yang membawa dampak bagi
eksistensi wilayah pesisir.



